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ABSTRAK

Tanaman johar (Cassia siamea Lamk.) mengandung berbagai
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan
tanin yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun johar mampu memberikan daya hambat yang
signifikan, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai terapi
topikal untuk infeksi kulit, termasuk jerawat. Formulasi dalam
bentuk krim menjadi salah satu alternatif yang menjanjikan
karena mendukung stabilitas fisik sediaan, memudahkan aplikasi,
serta meningkatkan efektivitas pelepasan zat aktif pada kulit.
Faktor penting dalam keberhasilan formulasi ini adalah pemilihan
emulgator, khususnya trietanolamin dan setil alkohol, yang
berperan dalam menentukan viskositas, pH, homogenitas, daya
sebar, dan daya lekat krim. Variasi konsentrasi emulgator
terbukti berpengaruh terhadap kestabilan sediaan dan potensi
daya hambat bakteri. Review ini membahas potensi farmakologis
daun johar sebagai agen antibakteri alami, sekaligus menyoroti
strategi formulasi krim berbasis ekstrak daun johar dengan fokus
pada peran emulgator dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas sediaan. Dengan optimasi formulasi yang tepat,
ekstrak daun johar berpeluang besar dikembangkan sebagai
alternatif produk topikal antibakteri yang efektif dan aman.
Kata kunci: Cassia siamea, antibakteri, krim ekstrak daun johar,
Staphylococcus aureus, emulgator.

ABSTRACT
The johar plant (Cassia siamea Lamk.) contains various
secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, saponins,
and tannins, which are known to have antibacterial activity
against Staphylococcus aureus. Several studies have shown that
ethanol extract of johar leaves can provide significant inhibitory
power, making it a potential topical therapy for skin infections,
including acne. Formulations in cream form are a promising
alternative because they support the physical stability of the
preparation, make application easier, and increase the
effectiveness of active ingredient release onto the skin. An
important factor in the success of this formulation is the
selection of emulsifiers, particularly triethanolamine and cetyl
alcohol, which play a role in determining the viscosity, pH,
homogeneity, spreadability, and adhesiveness of the cream.
Variations in the concentration of emulsifiers have been shown
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to affect the stability of the preparation and its potential
antibacterial activity. This review discusses the pharmacological
potential of johar leaves as a natural antibacterial agent, while
also highlighting strategies for formulating johar leaf extract-
based creams, focusing on the role of emulsifiers in improving
the quality and effectiveness of the preparation. With proper
formulation optimization, johar leaf extract has a high potential
to be developed as an effective and safe alternative topical
antibacterial product.

Keywords: Cassia siamea, antibacterial, johar leaf extract
cream, Staphylococcus aureus, emulsifier.

PENDAHULUAN

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang sering menimbulkan infeksi pada
kulit, termasuk jerawat. Infeksi ini kerap disertai peradangan dan nanah sehingga memerlukan
terapi yang tepat. Penggunaan antibiotik sintetis masih menjadi pilihan utama, namun
pemakaian jangka panjang dapat menimbulkan resistensi bakteri serta efek samping iritasi kulit
(Rizky & Arini, 2020). Kondisi ini mendorong perlunya pengembangan alternatif berbasis bahan
alam yang relatif lebih aman dan berpotensi sebagai agen antibakteri.

Daun johar (Cassia siamea Lamk.) diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder,
seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin, yang telah dilaporkan memiliki aktivitas
antibakteri (Daeli & Ridho, 2023). Flavonoid, misalnya, mampu mengganggu permeabilitas
membran sel bakteri dan menghambat sintesis protein, sehingga efektif dalam menekan
pertumbuhan S. aureus (Sariningsih dkk., 2015). Beberapa penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun johar dapat menghasilkan zona hambat yang signifikan
terhadap bakteri tersebut (Fitriah, 2017).

Krim merupakan salah satu bentuk sediaan topikal yang sesuai untuk pengobatan jerawat
karena mudah digunakan, memiliki kenyamanan saat aplikasi, dan memungkinkan pelepasan
zat aktif yang lebih baik (Irmayanti dkk., 2021). Stabilitas krim sangat dipengaruhi oleh
pemilihan emulgator, di mana kombinasi trietanolamin dan setil alkohol banyak digunakan
untuk menghasilkan konsistensi semi-padat yang stabil dan homogen (Nabilah dkk., 2023).
Dengan demikian, penelitian mengenai formulasi krim ekstrak daun johar dengan variasi
emulgator menjadi penting untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sifat fisik sediaan dan
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus (Setiadi dkk., 2019).

Infeksi kulit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus merupakan salah satu masalah
kesehatan yang sering ditemui, termasuk pada kasus jerawat. Penggunaan antibiotik sintetik
telah lama menjadi terapi utama, namun pemakaian jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping berupa resistensi dan iritasi kulit. Oleh karena itu, eksplorasi bahan alam dengan
aktivitas antibakteri menjadi alternatif yang menjanjikan.

Daun johar (Cassia siamea Lamk.) diketahui mengandung metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang memiliki aktivitas antibakteri. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa ekstrak etanol daun johar mampu menghambat pertumbuhan S. aureus
dengan diameter hambat yang signifikan. Formulasi dalam bentuk krim topikal dinilai sesuai
karena mendukung pelepasan zat aktif secara optimal, mudah diaplikasikan, serta memiliki
sifat fisik yang stabil..

Namun demikian, keberhasilan formulasi krim sangat dipengaruhi oleh pemilihan
emulgator. Trietanolamin dan setil alkohol merupakan dua emulgator yang sering digunakan
karena mampu meningkatkan stabilitas, homogenitas, dan konsistensi sediaan. Beberapa studi
menunjukkan bahwa variasi konsentrasi kedua emulgator tersebut dapat memengaruhi
viskositas, daya sebar, daya lekat, serta aktivitas antibakteri sediaan topikal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meninjau potensi ekstrak
daun johar sebagai antibakteri alami terhadap S. aureus, sekaligus menganalisis pengaruh
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variasi konsentrasi trietanolamin dan setil alkohol terhadap sifat fisik dan efektivitas krim.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sediaan topikal
berbasis bahan alam sebagai alternatif yang lebih aman dan efektif.

METODE PENELITIAN
Ekstraksi Daun Johar

Simplisia daun johar yang telah dikeringkan di udara teduh sampai kadar air rendah
kemudian diserbuk halus untuk memperluas permukaan sehingga kontak dengan pelarut lebih
optimal. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan etanol 96% pada
perbandingan bahan dan pelarut 1:10 b/v. Pemilihan metode maserasi didasarkan pada
kemampuannya mengekstraksi senyawa bioaktif tanpa kerusakan akibat pemanasan tinggi,
sedangkan etanol dipilih karena bersifat polar sehingga mampu melarutkan berbagai metabolit
sekunder. Proses maserasi dilakukan selama lima hari dengan pengadukan periodik setiap enam
jam untuk mempercepat difusi senyawa aktif ke dalam pelarut. Filtrat hasil ekstraksi kemudian
disaring menggunakan kertas saring bebas serat, dan pelarut diuapkan dengan rotary evaporator
pada suhu 60 °C dengan kecepatan 50 rpm hingga diperoleh ekstrak kental. Rendemen yang
diperoleh selanjutnya ditimbang dan dihitung dalam persen sebagai parameter efisiensi metode
ekstraksi (Fitriah, 2017).

Identifikasi Fitokimia

Tahap identifikasi fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan metabolit sekunder
yang terdapat dalam ekstrak daun johar. Uji kualitatif ini penting untuk memastikan
keberadaan senyawa bioaktif yang berperan dalam aktivitas antibakteri. Flavonoid diuji
menggunakan metode reaksi Mg-HCl yang menghasilkan warna khas jika senyawa tersebut ada.
Tanin diidentifikasi dengan larutan FeCls 5% yang menghasilkan warna biru tua atau hitam
kehijauan, sedangkan alkaloid dideteksi dengan pereaksi Dragendorff yang memunculkan
endapan jingga. Uji saponin dilakukan dengan cara pengocokan dalam tabung reaksi hingga
terbentuk busa stabil sebagai indikator keberadaan saponin. Hasil uji fitokimia ini memberikan
gambaran awal senyawa yang terkandung sehingga dapat dibandingkan dengan data penelitian
sebelumnya (Daeli & Ridho, 2023).

Pembuatan Krim Ekstrak Daun Johar

Formulasi krim dibuat dalam tiga variasi dengan konsentrasi ekstrak tetap 8% agar dosis
zat aktif setara, sementara emulgator divariasikan untuk menilai pengaruhnya terhadap
stabilitas dan karakteristik sediaan. Formula | menggunakan trietanolamin 2,5% dan setil
alkohol 2,0%, Formula Il menggunakan 3,0% dan 2,5%, sedangkan Formula Ill menggunakan 4,0%
dan 3,0%. Proses pembuatan diawali dengan pemanasan fase minyak (asam stearat, setil
alkohol, dan parafin cair) serta fase air (trietanolamin, gliserin, pengawet, dan air suling)
secara terpisah hingga mencapai suhu +70 °C. Setelah kedua fase mencapai suhu yang sama,
fase air ditambahkan perlahan ke fase minyak sambil terus diaduk menggunakan homogenizer
untuk memastikan terbentuknya emulsi yang stabil. Setelah krim terbentuk homogen, ekstrak
daun johar dimasukkan secara bertahap bersama minyak mawar sebagai bahan tambahan
pewangi. Pemilihan emulgator trietanolamin dan setil alkohol bertujuan meningkatkan
homogenitas dan viskositas krim, serta menghasilkan tekstur yang nyaman digunakan pada kulit
(Puspitasary & Novitasari, 2021).

Evaluasi Sifat Fisik Krim

Evaluasi sifat fisik krim dilakukan untuk memastikan kualitas, stabilitas, dan kenyamanan
penggunaan sediaan. Uji organoleptik meliputi pengamatan warna, bau, dan tekstur krim
secara visual. Homogenitas diperiksa dengan melihat ada tidaknya gumpalan atau fase yang
terpisah. Viskositas diuji menggunakan viskometer Brookfield rotor no.4 pada kecepatan 30 rpm
dan suhu 25 °C untuk menilai kekentalan yang memengaruhi daya sebar dan kenyamanan
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pemakaian. Nilai pH diukur dengan melarutkan 1 g krim dalam 9 mL akuades, menggunakan pH
meter terkalibrasi, agar sesuai dengan rentang aman untuk kulit (4,5-8,0). Daya sebar diuji
dengan menempatkan 0,5 g krim di antara dua kaca berskala, diberi beban tertentu, lalu diukur
luas penyebarannya. Sementara itu, daya lekat diuji dengan metode dua kaca objek yang diberi
beban 500 g kemudian dicatat waktu pisah setelah beban dilepas. Semua parameter ini
digunakan untuk membandingkan kualitas tiap formula (Irmayanti dkk., 2021).

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi sumuran pada
media Manitol Salt Agar (MSA), yang merupakan medium selektif untuk pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Suspensi bakteri uji S. aureus ATCC 25923 dengan kekeruhan setara
McFarland 0,5 (+108 CFU/mL) diratakan pada permukaan media, kemudian dibuat sumuran
berdiameter 6 mm. Setiap sumuran diisi dengan 30 pL krim dari masing-masing formula, kontrol
positif berupa krim klindamisin, dan kontrol negatif berupa basis krim tanpa ekstrak.
Selanjutnya, cawan diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Setelah inkubasi, diameter zona
hambat diukur menggunakan jangka sorong digital untuk menentukan efektivitas antibakteri
tiap formula (Mursyid, 2017).

Analisis Data

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA dengan taraf
signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan bermakna antar formula. Apabila terdapat
perbedaan signifikan, dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey untuk mengetahui pasangan
formula yang berbeda nyata. Analisis statistik ini penting untuk memastikan validitas perbedaan
hasil yang diperoleh, terutama dalam evaluasi sifat fisik maupun aktivitas antibakteri, sehingga
dapat ditarik kesimpulan yang lebih kuat mengenai formula terbaik (Setiadi dkk., 2019).

HASIL DAN INTERPRETASI HASIL
Ekstraksi dan Identifikasi Fitokimia

Proses maserasi menghasilkan ekstrak kental daun johar sebanyak 217,24 g dengan
rendemen 21,72%. Nilai ini telah memenuhi standar Farmakope Herbal Indonesia yang
menetapkan minimal rendemen 10%. Uji fitokimia menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, serta triterpenoid/steroid. Flavonoid diketahui berperan dalam
merusak dinding sel bakteri dan menghambat sintesis protein sehingga berkontribusi pada
aktivitas antibakteri (Sariningsih dkk., 2015). Hasil ini menegaskan bahwa metode ekstraksi
mampu mempertahankan metabolit sekunder sebagaimana dilaporkan juga oleh Fitriah (2017).

Selain itu, keberadaan senyawa saponin dan tanin juga berperan dalam mekanisme
antibakteri. Saponin dapat meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri, sedangkan tanin
bekerja dengan cara mengendapkan protein seluler sehingga mengganggu fungsi enzimatik
bakteri. Kehadiran lebih dari satu kelompok metabolit sekunder menunjukkan bahwa ekstrak
daun johar bekerja secara sinergis dalam menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen.
Hal ini sejalan dengan temuan Daeli & Ridho (2023) yang melaporkan bahwa kombinasi
flavonoid, tanin, dan alkaloid dalam ekstrak herbal mampu memberikan efek antibakteri lebih
kuat dibandingkan senyawa tunggal.

Evaluasi Fisik Krim

Pengamatan organoleptik memperlihatkan bahwa semua formula menghasilkan krim
homogen dengan warna hijau tua dan aroma khas minyak mawar. Nilai viskositas meningkat
seiring bertambahnya konsentrasi setil alkohol, dengan Formula Il memiliki viskositas tertinggi
yaitu 9.691 mPa.s. Nilai pH seluruh formula sebesar 6,8, masih sesuai dengan rentang aman
untuk kulit (4,5-8,0). Formula | memberikan daya sebar tertinggi (6,11 cm), sedangkan Formula
[l paling rendah (5,53 cm). Sebaliknya, daya lekat tertinggi terdapat pada Formula Ill (41 detik),
sedangkan Formula | hanya 34 detik. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi
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emulgator berpengaruh terhadap viskositas, daya sebar, dan daya lekat krim (Nabilah dkk.,
2023).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Puspitasary & Novitasari (2021) yang menyatakan
bahwa peningkatan konsentrasi emulgator dapat meningkatkan viskositas, tetapi berbanding
terbalik dengan daya sebar sediaan. Viskositas yang tinggi akan menghasilkan krim yang lebih
kental sehingga penyebarannya di permukaan kulit menjadi lebih terbatas. Namun, kondisi
tersebut justru memberikan keuntungan dalam hal daya lekat, karena krim dengan viskositas
lebih tinggi akan menempel lebih lama di permukaan kulit. Oleh karena itu, keseimbangan
antara viskositas, daya sebar, dan daya lekat menjadi parameter penting dalam penentuan
formula krim yang ideal.

Aktivitas Antibakteri

Pengujian antibakteri terhadap S. aureus menunjukkan bahwa Formula | memiliki
diameter hambat terbesar (16,8 mm), sedangkan Formula Ill paling rendah (13,3 mm). Kontrol
positif berupa krim klindamisin menghasilkan zona hambat 29,9 mm, sementara basis krim
tanpa ekstrak tidak memperlihatkan aktivitas antibakteri. Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun Formula Il memiliki stabilitas fisik terbaik, efektivitas antibakterinya lebih rendah
dibanding Formula I. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh daya sebar yang lebih kecil
pada Formula Ill sehingga pelepasan zat aktif lebih terbatas. Sebaliknya, Formula | dengan daya
sebar lebih luas mampu melepaskan zat aktif lebih optimal. Temuan ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa stabilitas fisik krim, terutama daya sebar,
sangat memengaruhi aktivitas antibakteri (Setiadi dkk., 2019).

Selain itu, efektivitas antibakteri yang lebih tinggi pada Formula | juga didukung oleh
nilai viskositas yang relatif rendah sehingga mempercepat difusi senyawa aktif dari basis krim
ke media. Hal ini membuktikan bahwa efektivitas antibakteri tidak hanya ditentukan oleh
kandungan ekstrak, tetapi juga oleh karakteristik fisik sediaan. Temuan ini sejalan dengan
laporan Irmayanti dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pelepasan senyawa aktif dari krim
sangat dipengaruhi oleh daya sebar dan kekentalan sediaan. Dengan demikian, Formula | dapat
dipertimbangkan sebagai formula paling efektif meskipun dari sisi stabilitas fisik masih perlu
dioptimalkan.

Interpretasi Hasil

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun johar dapat
diformulasikan menjadi krim antibakteri terhadap S. aureus. Perbedaan konsentrasi
trietanolamin dan setil alkohol terbukti memengaruhi sifat fisik sediaan sekaligus efektivitas
antibakterinya. Formula dengan stabilitas terbaik belum tentu memberikan aktivitas
antibakteri tertinggi, karena pelepasan zat aktif sangat bergantung pada keseimbangan antara
viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Oleh karena itu, pemilihan konsentrasi emulgator perlu
dioptimalkan untuk mendapatkna sediaan krim yang stabil sekaligus efektif.

Lebih jauh, penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan formulasi berbasis
karakteristik bioaktif dan parameter fisik secara bersamaan. Dalam konteks pengembangan
obat herbal, formulasi yang optimal harus mempertimbangkan aspek stabilitas, keamanan,
serta efektivitas. Dengan adanya hasil ini, ekstrak daun johar berpotensi besar dikembangkan
sebagai sediaan topikal alami yang dapat menjadi alternatif pengobatan infeksi kulit ringan
akibat S. Aureus.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun johar (Cassia siamea Lamk.) dapat
diformulasikan dalam bentuk krim topikal dengan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus. Variasi konsentrasi emulgator trietanolamin dan setil alkohol berpengaruh nyata
terhadap sifat fisik krim, termasuk viskositas, daya sebar, dan daya lekat, sekaligus
mempengaruhi efektivitas antibakterinya. Formula | menunjukkan aktivitas antibakteri
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tertinggi, sedangkan Formula Il memiliki stabilitas fisik terbaik. Hasil ini menunjukkan bahwa
keseimbangan antara stabilitas fisik dan kemampuan pelepasan zat aktif merupakan faktor
kunci dalam formulasi krim antibakteri berbasis bahan alam. Temuan ini berpotensi
diaplikasikan dalam pengembangan produk perawatan kulit berbahan herbal sebagai alternatif
yang lebih aman dan efektif. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi stabilitas
jangka panjang, profil difusi zat aktif, serta uji klinis pada penggunaan topikal.
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